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A. Metode yang Digunakan 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Bilken (Sumadi, 2010:4) penelitian kualitatif 
mempunyai ciri antara lain menggunakan setting alamiah, menggunakan data 
lunak, data tidak dianalisis dengan statistik, bersifat deskriptif dan 
menganalisis secara induktif. 
Data penelitian ini diambil dari setting alamiah berupa penggunaan 
aspek bahasa Jepang oleh mahasiswa jurusan sastra Jepang STBA YAPARI-
ABA Bandung. Data penelitian ini berupa data lunak, bukan angka-angka, 
bukan data kuantitatif. Analisis data tidak dilakukan dengan menggunakan 
statistik. Penelitian ini bersifat deskriptif, karena mendeskripsikan kesalahan, 
penyebab kesalahan, serta upaya mahasiswa dalam mengatasi kesulitan 
penggunaan aspek bahasa Jepang. Analisis data juga dilakukan secara induktif, 
maka penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Data 
merupakan bahan dasar, bukti, dan petunjuk otentik tentang suatu hal 
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Data pada penelitian ini antara 
lain. 
1. Data kesalahan penggunaan aspek bahasa Jepang dari hasil tes yang 
dikerjakan oleh mahasiswa jurusan sastra Jepang semester tujuh STBA 
YAPARI-ABA Bandung. 
2. Data hasil angket untuk mengetahui pembelajaran aspek, pemahaman 
mahasiswa tentang aspek, kesulitan serta upaya mahasiswa dalam 
mengatasi kesulitan penggunaan aspek bahasa Jepang. 
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3. Data hasil wawancara terhadap mahasiswa untuk memastikan kesalahan 
termasuk mistake atau error, serta untuk mengetahui penyebab kesalahan 
penggunaan aspek bahasa Jepang. 
Data-data penelitian di atas diperoleh dari populasi dan sampel yang 
sudah ditentukan sebelumnya. Data penelitian ini diambil di STBA YAPARI-
ABA Bandung, dengan alasan pemilihan tempat tersebut karena jumlah 
sampel memenuhi untuk dilakukan penelitian, selain itu sampel sudah 
mempelajari aspek bahasa Jepang. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa 
jurusan sastra Jepang STBA YAPARI-ABA Bandung. Sedangkan sampel 
penelitian ini adalah mahasiswa semester tujuh angakatan 2015, jurusan sastra 
Jepang STBA YAPARI-ABA Bandung. Sampel dipilih secara random 
sebanyak 28 orang. Adapun keterangan sampel dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini. 
Tabel 3.1 Keterangan Sampel Penelitian 
No Keterangan Sampel Jumlah Sampel 
1. Sampel perempuan 15 orang 
2. Sampel laki-laki 13 orang 
3. Memiliki sertifikat JLPT N5 7 orang 
4. Memiliki sertifikat JLPT N4 5 orang 
5. Memiliki sertifikat JLPT N3 8 orang 
6. Memiliki sertifikat JLPT N2 1 orang 
7. Tidak memiliki sertifikat JLPT 7 orang 
Mahasiswa semester tujuh dipilih sebagai sampel penelitian karena mahasiswa 
telah mempelajari aspek bahasa Jepang. 
Dalam penelitian ini, data diperoleh dengan meminta sampel penelitian 
untuk mengerjakan tes, mengisi angket, serta menjawab wawancara. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan data adalah sebagai 
berikut. 
1. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 
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3. Meminta sampel menjawab angket mengenai kesulitan serta cara 
mengatasi kesulitan penggunaan aspek bahasa Jepang. 
4. Mengklasifikasikan hasil tes yang sudah dikerjakan oleh sampel. Hasil tes 
diklasifikan sesuai dengan kesalahan dari penggunaan aspek ~te iru, ~te 
aru, ~te oku, ~te shimau, ~te iku, dan ~te kuru. 
5. Merangking masing-masing kesalahan. 
6. Menganalisis kesalahan-kesalasan tersebut. 
7. Mengklasifikasikan jawaban angket. 
8. Menganalisis hasil angket. 
9. Menentukan sampel yang akan diwawancarai, berdasarkan hasil tes dan 
angket. Sampel yang dipilih sebanyak 10 orang dengan tiga orang dengan 
nilai tes terendah, tiga orang dengan nilai tertinggi, dan empat orang 
dengan nilai tengah. 
10. Melakukan wawancara kepada sampel dengan menggunakan recorder 
mengenai penyebab kesalahan penggunaan aspek bahasa Jepang. 
11. Mengklasifikasikan dan menganalisis hasil wawancara. 
Untuk memperoleh data diperlukan sebuah instrumen. Instrumen dapat 
berbentuk tes dan non tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes, sedangkan instrumen non tes yang digunakan adalah angket dan 
pedoman wawancara. 
1. Tes 
Tes merupakan serentetan pertanyaan, latihan, atau alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemamampuan, atau bakat yang dimiliki individual atau kelompok 
(Wahyuni dan Ibrahim, 2012:11). Dalam penelitian ini tes digunakan 
untuk mengukur pemahaman mahasiswa dalam menggunakan aspek 
bahasa Jepang. Selain itu, instrumen tes dipilih karena dianggap relevan 
serta dapat mengidentifikasi kesalahan penggunaan aspek bahasa Jepang 
oleh mahasiswa, tes juga dapat menunjukkan jenis-jenis kesalahan 
penggunaan aspek. 
Berdasarkan kriteria cara mengerjakannya, tes dibedakan (1) tes 
tertulis, (2) tes lisan, dan (3) tes perbuatan, sedangkan berdasarkan cara 
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menjawab tes, dibedakan (1) tes objektif dan (2) tes non-objektif 
(Wahyuni dan Ibrahim, 2012:11). Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes tertulis non-objektif. Tes tertulis adalah tes bahasa yang 
menghendaki jawaban peserta tes dalam bentuk tertulis, baik berupa 
pilihan maupun isian. Tes non-objektif adalah tes bahasa yang cara 
menjawab pertanyaan-pertanyaan pada tes dengan menyebutkan atau 
menjelaskan berupa uraian tentang hal-hal yang sudah dipelajari. Tes non-
obyektif misalnya adalah isian, jawaban singkat, serta soal uraian.  Jenis 
tes tertulis non-objektif yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal 
isian. Soal isian terdiri dari dua jenis, yaitu soal terjemahan sebanyak 19 
soal dan soal isian sebanyak 21 soal.  
Soal terjemahan dipilih karena dianggap efektif menunjukkan 
kesalahan mahasiswa dalam menterjemahkan aspek dari bahasa 
Indonensia ke bahasa Jepang akibat pengaruh bahasa ibu. Sedangkan soal 
isian singkat dipilih karena efektif menunjukkan kesalahan pemahaman 
mahasiswa dalam menentukan aspek yang sesuai dengan situasi yang 
diberikan.  
Instrumen tes yang digunakan telah melalui expert judgment dan 
diujicobakan pada 16 mahasiswa tingkat akhir dari beberapa universitas, 
melalui google form. Bentuk dan contoh soal tes dapat dilihat pada tabel 
3.1 berikut ini, sedangkan kisi-kisi soal dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 3.2 Ringkasan Soal 





makna aspektualitas kata 
kerja bentuk ~te+iru yang 
menyatakan perbuatan yang 
sedang berlangsung. 
Dst. 





Mampu menentukan makna 
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aspektualitas kata kerja 
bentuk ~te+shimau yang 
menunjukkan suatu proses 
dari kegiatan yang akan 
segera berakhir. 
Dst… 








angket digunakan untuk mengetahui pemahaman mahasiswa 
mengenai aspek bahasa Jepang, kesulitan, serta upaya mahasiswa dalam 
mengatasinya. Angket diberikan kepada mahasiswa sesudah mahasiswa 
mengerjakan tes. Angket yang diberikan kepada mahasiswa terdiri dari 
dua jenis, yaitu angket dengan soal pilihan ganda sebanyak 14 soal dan 
angket dengan jawaban bebas/subyektif sebanyak 9 soal, sehingga total 
soal sebanyak 23 soal. Berikut adalah rangkuman soal angket yang 
diberikan kepada mahasiswa. Adapun angket dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 3.3 Ringkasan Soal Angket 
Isi Soal Angket Jumlah 
Soal 
Nomor Soal 
Pembelajaran Aspek 4 1,2,7,8 
(Pilihan Ganda) 
Aspek bahasa Jepang 4 3,4,5,6  
(Pilihan Ganda) 
Kesulitan tentang aspek 1 13 
(Pilihan Ganda) 
Penyebab kesulitan aspek 1 14 
(Pilihan Ganda) 
Usaha yang dilakukan mahasiswa 
mengatasi kesulitan aspek 
4 9,10,11,12 
(Pilihan Ganda) 
Pemahaman mengenai aspek 7 1,2,3,4,5,6,7 
(Jawaban Bebas) 
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara sebagai pengaju/pemberi pertanyaan dan yang 
diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu (Basrowi dan 
Suwandi, 2012:127). Tujuan wawancara dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penyebab kesalahan penggunaan aspek bahasa Jepang oleh 
mahasiswa.  Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur 
dengan mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan dengan jawaban terbuka 
dari reponden. Menurut Syamsuddin dan Damaianti (2007:96) terdapat 
lima tahap wawancara, yaitu  
a. Menentukan objek yang akan diwawancarai. Dalam penelitian ini 
dipilih 10 orang mahasiswa yang dipilih berdasarkan hasil tes yang 
terdiri dari tiga orang dengan nilai tes terendah, tiga orang dengan nilai 
tertinggi, dan empat orang dengan nilai tengah. 
b. Mempersiapkan wawancara. Persiapan yang dilakukan adalah 
mengenali karakteristik responden lebih spesifik, sehingga nantinya 
dapat diperoleh informasi yang lebih dalam. Misalnya, mendata 
jawaban salah dan benar dari masing-masing responden. Kemudian, 
mempersiapakan serta menyusun urutan pertanyaan sesuai dengan 
panduan wawancara, mempersiapkan media untuk wawancara 
(perekam atau recorder), dan mengkofirmasi tempat dan waktu 
wawancara dengan responden. Wawancara dilakukan di kampus STBA 
YAPARI-ABA Bandung, pada tanggal 4 Oktober 2018. 
c. Kegiatan awal. Kegiatan ini diawali dengan menanyakan pertanyaan 
umum terlebih dahulu kepada responden. Misalnya, kesan pada saat 
mengerjakan tes sebelumnya. Dengan demikian responden memiliki 
kesempatan berada dalam suasana santai sambil memberilan informasi 
yang penting. 
d. Melakukan wawancara dan memelihara agar wawancara produktif, 
yaitu dengan menanyakan pertanyaan yang lebih rinci dan spesifik, 
selalu berorientasi pada pengumpulan informasi dengan menjaga 
percakapan dan tidak mendominasi wawancara. 
72 
 
Luluk Puji Riwayanti, 2019 
ANALISIS KESALAHAN PEMAHAMAN MAHASISWA STBA YAPARI ABA-BANDUNG TERHADAP ASPEK 
DALAM BAHASA JEPANG 
Universitas Pendidikan Indonesia│ Repository.upi.edu│perpustakaan.upi.edu 
 
 
e. Menghentikan wawancara dan memperoleh rangkuman hasil 
wawancara. Setelah diperoleh informasi yang mendalam dan relevan, 
wawancara dihentikan, merangkum serta mengecek kembali informasi 
dari responden. 
C. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis (Basrowi dan Suwandi, 
2008:91). Analisis data dilakukan berdasarkan model Alir yang dikemukakan 
oleh Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman (2009:16-20) proses 
analisis data penelitian dilakukan melalui tiga tahap yang terjadi secara 
bersamaan, yaitu tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan simpulan. 
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Sesuai gambar 3.1, Setelah data terkumpul, dilakukan reduksi data. 
Reduksi data adalah tahap untuk menajamkan atau mengorganisasikan data, 
sehingga simpulan dapat diverifikasi atau dijadikan temuan penelitian 
terhadap masalah yang diteliti. langkah-langkah analisis data tes adalah 
sebagai berikut. 
1. Melakukan indentifikasi data dengan memeriksa jawaban salah dan benar 
dari setiap jawaban tes. Kemudian menghitung jawaban benar dan salah. 
2. Mengklasifikasikan jawaban yang salah sesuai dengan bentuk hojodoushi, 
sehingga terdapat enam klasifikasi yaitu, kesalahan untuk jawaban ~te iru, 
~te aru, ~te oku, ~te shimau, ~te iku, dan ~te kuru. 
3. Data yang telah diklasifikasikan sesuai dengan bentuk hojodoushi, 
kemudian diklasifikasikan lagi berdasarkan masing-masing makna dari 
hojodoushi. Misalnya, untuk data hojodoushi ~te iru diklasifikasikan lagi 
menjadi lima bagian sesuai maknanya, hojodoushi ~te aru menjadi dua 
bagian, ~te oku menjadi empat bagian, ~te shimau menjadi dua bagian, ~te 
kuru menjadi empat bagian, dan ~te iku menjadi tiga bagian. 
4. Melakukan kodifikasi data. Data yang sudah diklasifikasikan berdasarkan 
bentuk hojodoushi dan maknanya diberikan kode dan dimasukkan ke 
dalam kartu data.  
Tabel 3.4 Contoh Kartu Data Kesalahan ~te iru 
No Makna ~te iru Jenis soal 
Nomor 
soal 
kode frekuensi % 
1 Menyatakan perbuatan 
yang sedang berlangsung 
Terjemahan  1A TI1(1A) 9/28 32% 
















 Dst.      
       
       
Kode data TI1(1A) pada tabel 3.3 berarti TI (bentuk hojodoushi ~te iru), 1 
(jenis makna ~te iru), (1A) merupakan soal nomor 1dengan huruf A untuk 
soal terjemahan dan huruf B untuk soal isian. Kode untuk ~te aru adalah 
(TA), ~te oku adalah (TO), ~te shimau adalah (TS), ~te kuru adalah 
(TKU), dan ~te iku adalah (TIK). 
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5. Menghitung frekuensi dan persentase dari masing-masing kesalahan sesuai 
dengan kategori dan memasukkan nya ke dalam kartu data. 
6. Memperingkat kesalahan untuk masing-masing makna hojodoushi dengan 
menggunakan tabel dan bagan, agar dapat diketahui makna dari masing-
masing hojodoushi yang paling banyak menimbulkan kesalahan. 
7. Memperingkat kesalahan penggunaan hojodushi secara keseluruhan 
dengan menggunakan tabel dan bagan, agar diketahui jenis hojodoushi 
yang paling banyak menimbulkan kesalahan. 
8. Mendeskripsikan kesalahan mahasiswa terhadap pemahaman aspek bahasa 
Jepang. Misalnya menjelaskan letak kesalahan dan memberikan contoh 
yang benar. 
9. Mendeskripsikan penyebab kesalahan berdasarkan hasil wawancara. 
10. Menarik simpulan awal dari hasil deskripsi kesalahan. 
11. Melakukan verifikasi data terhadap simpulan sementara. Verifikasi 
dilakukan dengan meningkatkan ketekunan pengamatan serta mencocokan 
data dengan hasil angket dan wawancara. Tes yang telah dianalisis 
digunakan untuk mengetahui bentuk pengungkap aspek yang paling 
banyak menimbulkan kesalahan. Kemudian hasil angket yang dianalisis 
digunakan untuk memverifikasi pemahaman aspek yang salah pada tes, 
mencocokan kesamaan dan perbedaan hasil tes dan angket tentang 
kesulitan penggunaan aspek. Terakhir wawancara digunakan untuk 
mengetahui penyebab kesalahan jawaban dari hasil tes sebelumnya. 
12. Menarik simpulan akhir 
 
D. Hasil Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen tes diujikan kepada sampel penelitian, terlebih 
dahulu tes tertulis diujicobakan pada 16 mahasiswa non sampel. Sampel yang 
digunakan adalah mahasiswa semester akhir dari beberapa universitas. 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan suatu keadaan apabila suatu instrumen dapat 
mengukur apa yang sebenarnya harus diukur secara tepat. Salah satu jenis 
validitas adalah validitas isi. Suatu intrumen dikatakan memiliki validitas 
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isi apabila isi/materi/bahan alat ukur tersebut benar-benar merupakan 
bahan yang representatif terhadap bahan pembelajaran yang diberikan 
(Wahyuni dan Ibrahim, 2012:86). Intrumen penelitian ini sudah memiliki 
validitas isi karena telah disusun dengan (1) mengidentifikasi pokok 
bahasan dan tingkat kemampuan belajar yang akan diukur secara rinci, (2) 
membuat kisi-kisi dan sebaran pertanyaan secara lengkap dan rinci, dan 
(3) menentukan dan menulis butir-butir soal alat ukur dengan berpijak 
pada kisi-kisi yang sudah dibuat. Selain itu, instrumen ini sudah dibuat 
serta direvisi berdasarkan expert judgment dari Didik Nurhadi, M.Pd, 
M.A., Ph,D. 
 
2. Tingkat Kesukaran 
Soal yang baik akan memiliki tingkat kesukaran yang mudah, 
sedang, dan sukar. Tingkat kesukaran dihitung menggunakan rumus 










Dengan penafsiran hasil: 
TK : 0,00 ~ 0,25 = sukar 
TK : 0,26 ~ 0,75 = sedang 
TK : 0,76 ~ 1,00 = mudah 
 





TK: tingkat kesukaran  
BA: jumlah jawaban benar kelompok atas 
BB: jumlah jawaban benar kelompok bawah 
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Tabel 3.4 Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal Tes 
Jenis Soal Kategori 
Mudah 
Kategori Sedang Kategori Sulit 
Terjemahan (1), (5), (6) (2), (3), (9), (10), 
(11), (12), (13), (17), 
(4), (7), (8), (14), 
(15), (16), (18), 
(19) 
Isian  (2), (3a), (3b), (3c), 
(4), (5), (8), (9), (10), 
(15), (16), (17), (19), 
(20), 
(1), (6), (7), (11), 
(12), (13), (14), 
(18), (21) 
Berdasarkan tabel 3.4 untuk soal terjemahan terdapat tiga soal yang 
memiliki tingkat kesukaran mudah, delapan soal memiliki tingkat 
kesukaran sedang, dan delapan soal dengan tingkat kesukaran sulit. Untuk 
soal isian, tidak ada soal yang memiliki tingkat kesulitan mudah, 14 soal 
dengan tingkat kesukaran sedang, dan Sembilan soal dengan tingkat 
kesukaran sulit. Hasil nilai uji coba tingkat kesukaran tes dapat dilihat 
pada tabel 3.8 dan 3.9. 
 
3. Daya Pembeda 
Soal yang baik adalah soal yang dapat membedakan antara siswa 
yang tergolong mampu dengan siswa yang kurang mampu. Untuk 














DP: daya pembeda 
BA: jumlah jawaban benar kelompok atas 
BB: jumlah jawaban benar kelompok bawah 
n: jumlah sampel kelompok atau atau kelompok bawah 
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Dengan penafsiranya:  
TK : 0,00 ~ 0,25 = rendah (lemah) 
TK : 0,26 ~ 0,75 = sedang 
TK : 0,76 ~ 1,00 = tinggi (kuat) 
Setelah dihitung menggunakan rumus di atas, diketahui daya 
pembeda tes adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.6 Daya Pembeda Uji Coba Soal Tes 
Jenis Soal Kategori Lemah Kategori Sedang Kategori 
Tinggi 
Terjemahan (1), (4). (5), (6), (7), 
(8), (9), (14), (15), 
(16), (18), (19) 
(2), (3), (10), 
(11), (12), (13), 
(17) 
- 
Isian  (10), (13), (14), 
(16), (21). 
(1), (2), (3A), 
(3B), (3C), (4), 
(6), (7), (8), (11), 
(12), (17), (18), 
(19) 
(5), (9), (15), 
(20) 
Berdasarkan tabel 3.5, daya pembeda berkategori tinggi untuk soal 
terjemahan tidak ada, sedangkan untuk soal isian ada empat soal. Untuk 
daya pembeda kategori sedang, soal terjemahan ada tujuh soal dan 14 
untuk soal isian. Selanjutnya, soal dengan daya pembeda lemah untuk 
jenis soal terjemahan ada 12 soal dan lima soal untuk soal isian. Nilai 
masing-masing dari daya pembeda dapat dilihat pada tabel 3.7 dan 3.8. 
 
4. Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen dikatakan memiliki reliabilitas atau keterandalan 
bilamana tes tersebut dipakai mengukur berulang-ulang hasilnya sama. Uji 
reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan rumus KR 20, 
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KR20 = reliabilitas soal 
n = banyaknya butir soal 
p = proporsi subjek yang menjawab benar dalam tiap-tiap butir soal 
q = proporsi subjek yang menjawab salah dalam tiap butir soal 
SDt2 = varian total 
∑pq = jumlah total p dan q pada masing-masing butir yang sudah 
dikalikan 
Dengan klasifikasi angka korelasi yang digunakan adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.7 Klasifikasi Angka Korelasi 
Rentang Reliabilitas Klasifikasi 
0,00 - 0,20 Sangat rendah 
0,21 - 0,40 Rendah 
0,41 - 0,60 Sedang 
0,61 - 0,80 Kuat 
0,81 - 1,00 Sangat kuat 
Setelah dihitung menggunakan rumus KR20, untuk soal terjemahan 
diperoleh nilai 0,690, dengan demikian soal tes terjemahan memiliki 
reliabilitas kuat sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Untuk soal isian diperoleh nilai KR20 = 0,801, dengan demikian soal isian 
memiliki reliabilitas sangat kuat dan dapat digunakan sebagai instrument 
penelitian. Mengenai daya pembeda, tingkat kesukaran, validitas, 
reliabilitas, dan butir soal yang perlu direvisi dapat dilihat pada tabel 3.7 
dan 3.8 di bawah ini. 
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Tabel 3.8 Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, Validitas, dan 












(1) Mudah 1 Lemah  0 √ √ Revisi  
(2) Sedang 0,437 Sedang 0,375 √ √ Digunakan  
(3) Sedang  0,687 Sedang 0,625 √ √ Digunakan  
(4) Sukar  0 Lemah 0 √ √ Revisi  
(5) Mudah  0,875 Lemah 0,25 √ √ Digunakan 
(6) Mudah 0,812 Lemah 0,125 √ √ Digunakan 
(7) Sukar  0,187 Lemah -0,12 √ √ Revisi  
(8) Sukar  0,125 Lemah 0 √ √ Revisi  
(9) Sedang  0,5 Lemah 0,25 √ √ Digunakan 
(10) Sedang  0,437 Sedang 0,375 √ √ Digunakan 
(11) Sedang  0,5 Sedang 0,75 √ √ Digunakan 
(12) Sedang  0,562 Sedang 0,375 √ √ Digunakan 
(13) Sedang 0,562 Sedang 0,375 √ √ Digunakan 
(14) Sedang 0,562 Lemah 0,125 √ √ Digunakan 
(15) Sukar  0,125 Lemah 0,25 √ √ Digunakan 
(16) Sukar 0,259 Lemah 0,25 √ √ Digunakan 
(17) Sedang 0,375 Sedang 0,5 √ √ Digunakan 
(18) Sukar  0,125 Lemah 0,25 √ √ Digunakan 
(19) Sukar  0,062 Lemah  0,125 √ √ Revisi  
Berdasarkan tabel 3.7 di atas, butir soal nomor (1) tidak digunakan 
atau direvisi karena memiliki tingkat kesukaran 1, yang artinya sangat 
mudah dan tidak memiliki daya pembeda. Begitu juga butir soal nomor (4) 
harus direvisi karena memiliki tingkat kesulitan tinggi sehingga daya 
pembedanya menjadi tidak ada. Butir soal nomor (7) dan (8) juga harus 
direvisi karena memiliki daya pembeda yang sangat rendah sehingga tidak 
bisa membedakan peserta yang pintar dan tidak. Butir soal nomor (19) 
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Tabel 3.9 Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, Validitas, dan 











(1) Sukar 0,125 Sedang  0,333 √ √ Digunakan 
(2) Sedang  0,625 Sedang  0,333 √ √ Digunakan 
(3A) Sedang  0,687 Sedang  0,5 √ √ Digunakan 
(3B) Sedang 0,75 Sedang  0,667 √ √ Digunakan 
(3C) Sedang  0,625 Sedang  0,667 √ √ Digunakan 
(4) Sedang  0,625 Sedang  0,667 √ √ Digunakan 
(5) Sedang  0,312 Tinggi 0,833 √ √ Digunakan 
(6) Sukar  0,125 Sedang  0,333 √ √ Digunakan 
(7) Sukar  0,187 Sedang  0,5 √ √ Digunakan 
(8) Sedang 0,625 Sedang 0,5 √ √ Digunakan 
(9) Sedang  0,312 Tinggi  0,833 √ √ Digunakan 
(10) Sedang  0,375 Rendah  -0,33 √ √ Revisi  
(11) Sukar 0,125 Sedang  0,333 √ √ Digunakan 
(12) Sukar  0,25 Sedang  0,333 √ √ Digunakan 
(13) Sukar  0,125 Rendah  0 √ √ Revisi  
(14) Sukar  0,25 Rendah -0,33 √ √ Revisi  
(15) Sedang  0,312 Tinggi  0,833 √ √ Digunakan 
(16) Sukar  0,25 Rendah  0 √ √ Revisi  
(17) Sedang  0,5 Sedang  0,667 √ √ Digunakan 
(18) Sukar  0,125 Sedang  0,333 √ √ Digunakan 
(19) Sedang 0,25 Sedang  0,333 √ √ Digunakan 
(20) Sedang  0,562 Tinggi  0,833 √ √ Digunakan  
(21) Sukar  0 Rendah  0 √ √ Revisi  
Berdasarkan tabel 3.8 diatas terdapat empat butir soal yang harus 
direvisi. Butir soal nomor (10), (13), (14) harus direvisi karena memiliki 
nilai daya beda nol atau dibawah nol. Kemudian butir soal nomor (21) 
juga harus direvisi karena tingkat kesukaran dan daya pembeda nol. 
 
